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Abstract  
This research is an attempt to find out about the traditional house making as the Minahasan Bantik ethnic ways of thinking. The aims of the research are: (1) to identify and classify the house making process; (2) to identify and classify the utterances, idioms , and discourses in traditional haouse architecture which has Minahasan Bantik ethnic; and (3) to explain the language unit.

The method used in this research is descriptive qualitative. The technique is observation and interview. The data is analyzed by using SPEAKING ethnography scheme from Hymes.  

The result shows that the Minahasan Etnic bantik has way of thinking in area of life, religion, farming, and kinship. 
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Pendahuluan 

Di Provinsi Sulawesi Utara terdapat beberapa etnik utama, yakni: Bolaang Mongondow, Sangir- Talaud, dan Minahasa. Etnik Minahasa terdiri atas: kelompok etnik Tounsea, Toumbulu, Toulour, Tountemboan, dan Tounsawang. Asal-usul mereka belum diketahui dengan pasti karena tidak adanya peninggalan kebudayaan yang dapat mengungkap kehidupan mereka pada waktu lampau.Walaupun demikian, adat-istiadat secara umum dan bahasa yang seasal telah memperkuat bahwa etnik Minahasa berasal dari Pulau Utara Sulawesi (Molsbergen dalam Manoppo, W. 1983).


Ada beberapa  kelompok etnik  di Minahasa antara lain: Tonsea, Tombulu, Tolour, Tontemboan, Tonsawang , dan Bantik ini memiliki bahasa  dan adat- istiadat yang berbeda(Sneddon,1978). Perbedaan itu ditunjukkan pada upacara-upacara ritual, misalnya dalam upacara adat perkawinan, kematian di daerah Tonsea (Manoppo-W., 1992;1993) dan penggunaan bahasa dalam pembuatan rumah adat Tonsea dan Tombulu(Lumempouw, F., 1996; 1998).Penelitian tentang proses pembuatan rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu dalam skim penelitian  unggulan ini, peneliti akan menyempurnakan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan diusulkan untuk dilakukan satu tahun dengan menggunakan  pendekatan linguistik antropologi. 


Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu,1) Identifikasi dan klasifikasi proses pembuatan rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik di Minahasa; (2)Idetifikasi dan klasifikasi satuan kebahasaan berupa ungkapan, wacana, idiom yang digunakan dalam pembuatan rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik di Minahasa; dan (3) Satuan kebahasaan berupa ungkapan, wacana, idiom yang bermakna budaya dalam proses pembuatan rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir etnikBantik di Minahasa. 
Tujuan Penelitian


Tujuan  penelitian ini, (1) mengidentifikasi dan mengklasifikasi pentahapan arsitektur rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik di Minahasa; (2) Mengidentifikasi dan mengklasifikasi satuan kebahasaan berupa ungkapan, wacana, idiom yang digunakan dalam proses pembuatan rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik di Minahasa ; dan (3) Menjelaskan satuan kebahasaan berupa ungkapan, wacana, idiom yang bermakna budaya dalam proses pembuatan rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik  di Minahasa.


TINJAUAN PUSTAKA





Linguistik Antropologi


Linguistik antropologi bertumpu pada penyelidikan ilmiah tentang hubungan antara bahasa dan aspek-aspek  sosio-kultural berdasarkan etnisitas dari suatu guyuban yang memandang dirinya dan dianggap orang lain memiliki kesamaan ciri asal-usul(teritorial), keturunan(genealogis), bahasa, agama, mata pencaharian, organisasi kemasyarakatan, dan politik. Kelompok etnik itu biasanya menganggap bahwa mereka memiliki jati diri (identitas) yang sama secara kolektif. 


Kelompok etnik biasanya dicirikan oleh keakraban pribadi yang tinggi, kedalaman emosional, komitmen moral, ikatan atau kerekatan sosial, dan kesetiakawanan jangka panjang( Djawanai, S. 2011). Dalam linguistik antropologi mengacu pada kajian tentang bahasa (language system) sebagai sumber daya, sebagai alat sosial, dan kajian tentang wicara(act of speech) sebagai unsur utama analisisnya( Duranti dalam Djawanai, 2011).


Hipotesis Sapir-Whorf dalam Casson, 1981) menyatakan bahwa bahasa mempunyai hubungan hubungan dengan kebudayaan.Kebudayaan ditentukan oleh bahasa karena bahasa merupakan petunjuk kebudayaan.Seseorang tidak dapat memahami bahasa dan menilai kebudayaantanpa memahami keduanya. Kluchkon dalam Koentjaraningrat(1990) mengatakan bahwa bahasa merupakan bagian dari kebudayaan. Bahasa dan kebudayaan merupakan bagian yang subordinatif.
Kearifan Lokal (Local Genius)


Kearifan lokal adalah perangkat pengetahuan pada suatu guyuban(komunitas baik yang berasal dari generasi - generasi masa lampau maupun dari pengalamannya berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lain untuk menyelesaikan persoalan atau kesulitan yang dihadapi. Bila kita menelusuri kembali kearifan-kearifan itu , maka mau-tidak-mau kembali paradigma pembangunan yang melahirkan kebiajakan-kebijakan dari atas.


Jadi, dimulailah usaha untuk memberdayakan masyarakat dengan memperhatikan kemampuan-kemampuan yang ada yaitu kearifan lokal tradisional untuk menunjang upaya mewujudkan kesejahteraan sosial yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lebih lestari karena diterima dan diterapkan dalam kehidupan Ahimsa( djawanai, S., 2007).

Kearifan lokal dapat dikaji melalui kata-kata bijak ysng secara turun-temurun dipelajari dan menjadi tuntunan kehidupan.Kata-kata bijak yang khas berasal dari kelompok etnik umumnya memanfaatkan salah satu alat kebahasaan utama yang disebut metafora.Mengapa disebut alat kebahasaan utama metaforakarena metafora membuka kemungkinan bagi bahasa untuk berkembang menjadi canggih sesuai dengan kebutuhan guyuban kelompok etniknya.Oleh karena itu, orang mungkinmengatakan bahwa metafora menyembunyikaan sesuatu, tetapi yang sebenarnya terjadi adalah metafora membuka kemungkinan orang melakukan perenuangan (refleksi).

Pola Pikir Kelompok Etnik


Pola pikir atau pandangan hidup merupakan kognisi dari suatu asyarakat. Menurut Boas ( Sapir, 1921) bahasa adalah salah satu bidang inquari yang paling menentukan gagasan dasar etnik. Seseorang dapat memperoleh pandangan yang terselubung mengenai kebiasaan daan cara berpikir dengan memandang ungkapan khusus dalam bahasa yang dipakai oleh masyarakat yang bersangkutan. Ahimsa( 1985) menyatakan bahwa pola pikir atau sistem pengetahuan(sistem ide) berangkat dari pandangan-pandangan yang ada pada masyarakat yang diteliti.

Jadi, penekanannya pada suatu gejala sosial yang diminati dengan menganalisis pola pikir dari orang-orang yang terlibat di dalamnya. Spradley (1979) menjelaskan bahwa kognisi meliputi kepercayaan, gagasan, dan pengetahuan masyarakat.Sehubungan dengan hal itu, Akmajian (1990) menyatakan kognisi merupakan kemampuan masyarakat yang berkaitan dengan persepsi, pengetahuan, dan perilaku masyarakat menyimpan budaya melalui bahasa.
Makna budaya


Sistem pengetahuan berupa tanda dan makna.Untuk mengiterpretasi makna itu tidak hanya didasarkan pada konteks sosial, tetapi juga didasarkan pada konteks budaya. Jadi sistem pengetahuan masyarakat berbeda dengan sistem pengetahuan masyarakat yang lain. Sistem makna merupakan pengetahuan budaya yang melebihi koleksi symbol. Semua symbol dapat berupa kata-kata yang diucapkan(verbal) dan nonverbal seperti gerakan seperti lambaian tangan; tempat upacara adat seperti peristiwa pembanguan rumah adat,kelahiran, perkawinan, kematian, dan lain-lain (Spradley,2011).
Arsitektur Rumah Tradisional


Menurut priyono(1992) konstruksi bangunan rumah memperlihatkan dua aspek, yaitu: yang bersifat prosesual dan yang merupakan hasil akhir dari aspek prosesual. Aspek prosesual itu adalah proses pembentukan bangunan yang menyangkut para pembuat rumah yang membangun rumah menurut tata organisasi tertentu. Di dlam masyarakat, proses tersebut dikendalikan dan dirahkan oleh asumsi-asumsi dasar kebudayaan atau premis-premis kebudayaan masyarakat yang bersangkutan.Premis atau asumsi dasar itu terpersonifikasi di dalam pemimpin adat yang menentukan bagaimana rumah yang seharusnya dibangun sesuai dengan penjabaran yang menyiratkan asumsi dasar kebudayaan itu.Selanjutnya hasil akhir prosesual adalah bangunan rumah secara utuh.Bangunan itu sendiri mencerminkan suatu konsep rumah yang khas bagi masyarakat yang bersangkutan.Komponen dan konsep rumah itu tercermin dalam elemen-elemen dan knstruksi bangunannya. Hubungan antara komponen dan konstruksi bangunan itu mencerminkan peta pengetahuan budaya yang berkaitan dengan masyarakat atau kelompok etnik tersebut.


Demikian juga, penelitian ini akan ditemukan juga bahan-bahan yang dipakai dalam arsitektur rumah tradisional, bentuk arsitektur rumah tradisional, peralatan dan tukang, elemen struktural arsitektur rumah tradisional, elemen nonstruktual arsitektur  rumah tradisional, rincian arsitektur rumah tradisional, nama ruang pada arsitektur rumah tradisional, dan nama arah pada arsitektur rumah tradisional.
 METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian  yaitu kelompok etnik Bantik di desa Kalasey, Malalayang Kecamanatan Malalayang Tateli Kecamatan Pineleng di Kabupaten Minahasa dan desa Talawaan Bantik Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik dan alat pengumpulan data diperoleh melalui observasi langsung dan perekaman, studi dokumen: buku  teks yang relevan, hasil laporan seminar, diskusi, arsip balai pelestarian dan nilai-nilai tradisional, perpustakaan daerah Sulawesi Utara, dan lain-lain yang terkait dengan penelitian ini.Teknik yang digunakan ialah teknik sadap dan simak libat cakap dan teknik simak bebas libat cakap. 
Teknik simak libat cakap, yaitu peneliti menjaring data dan terlibat secara aktif dalam pembicaraan dan teknik simak bebas libat cakap, yaitu peneliti menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut terlibat dalam proses pembicaraan(Sudaryanto, 1993).
Analisis Data
Data dianalisis dengan dua cara, yaitu:

1. Analisis etnografi yang dikemukakan Hymes, D.(1974) tentang kerangka etnografi SPEAKING yang merupakan akronim dari: 

S 
= 
Setting and Scene  latar dan tempat, yaitu pembicaraan menace pada tempat dan waktu interaksi berlangsung

P 
= 
Participants (peserta) yang terdiri atas pembicara dan lawan bicara. Di siniterdapat konteks tertentu yang erat hubungannya dengan hak dan kewajiban seseorang terhadap yang lain dalam interaksi

E 
= 
Ends (tujuan) merupakan hasil yang diharapkan dari suatu interaksi

A 
= 
Act sequence (urutan tindakan) yaitu bentuk dan wujud yang sebenarnya dan makna yang dituturkan melalui bahasa yang digunakan  bagaimana menggunakannya dihubungkan dengan apa yang dibicarakan

K 
= 
Key (kunci) yaitu cara dan nada bagaimana menyampaikan pesan pesan,misalnya: marah, gembira, serius

I 
=  
Instrumentalities (instrumentalitas) yaitu memilih saluran atau alat komunikasi apakah itu dalam bahasa lisan, tulisan,atau tanda/kode

N 
= 
Norms ( norma) yaitu aturan-aturan yang harus dipatuhi dalam berinteraksi dan mendeskripsikan aturan-aturan itu dihubungkan dengan berbagai interaksi  sosial 

G   =  Genre (jenis) yaitu ujaran apakah yang digunakan dalam interaksi dengan

          bentuk  syair, pepatah,dan doa-doa. Analisis konsep  yaitu menelusuri  hubungan 
         antara ungkapan yang berupa data bahasa yang berkaitan dengan pentahapan
          arsitektur rumah tradisional sebagai pengungkap pola pikir kelompok etnik Bantik
         di Minahasa
2. Analisis  linguistik antropologi  yang bertujuan mengkaji dan menyelidiki secara ilmiah tentang hubungan antara bahasa dengan aspek-aspek sosiokultural berdasarkan etnisitas. Dari analisis ini, kearifan lokal akan muncul melalui kata-kata bijak yang secara turun-temurun dipelajari untuk menjadi tuntunan kehidupan. Kata-kata bijak yang terkandung dalam ungkapan,wacana, idiom itulah yang menyatakan makna-makna khusus yang apabila ditelusuri akan ditemukan makna budayanya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan tentang tentang Penggunaan Bahasa Dalam Proses Pembuatan  Rumah Tradisional Sebagai Pengungkap Pola  Pikir Kelompok Etnik Bantik di Minahasa (Suatu Kajian Linguistik Antropologi) dianalisis dengan dua  cara, yaitu:

1.Analisis etnografi yang dikemukakan Hymes (1974) tentang kerangka etnografi  

   SPEAKING. 
a.Persiapan mencari kayu di hutan: 
Tahap persiapan berdoa dengan melakukan pemujaan kepada Diopo Mabuduata’ Tuhan yang Maha Kuasa’ di lokasi untuk mendirikan rumah.  

Manahumama’berdoa’meminta supaya diberi jalan keleluasaan untuk mengambil bahan  bangunan. inilah doa yang disampaikan kepada Diopo Mabuduata:

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’
Napa po (diopo) makakita tong sikaw ‘ memberitahukan kepada-Mu’
Kanapa buya manganimu pabamanuang ‘ kita ingin membuat rumah ‘
Ya maklei dikanai daring bidu ‘ bukalah jalan ‘
S= Setting and Scene : Lokasi yang sudah ditetapkan untuk mendirikan bangunan rumah.

P= participants (peserta): pembicara dan lawan bicara. 
Di sini terdapat konteks tertentu yang erat hubungannya dengan hak dan kewajiban seseorang terhadap yang lain dalam interaksi.
Peserta ialah: 

1. Tonasa’pemimpin adat’             

2. Makabale’Pemilik bangunan rumah’ 

3. Kepala Bas’ penanggung jawab bangunan rumah’

4. Bas’pembantu kepala bas’

5. kenek’ pembantu kepala bas dan bas’
E= Ends (tujuan): menemukan kayu yang berkualitas  baik yaitu kayu nibong dan kayu wasian.
Pada waktu itu kayu nibong  dan kayu wasian dikenal yang keras dan tahan lama sampai beratus-ratus tahun lamanya.  

A= Act sequence (urutan tindakan) Bahasa yang digunakan yaitu: bahasa etnik Bantik di Minahasa, pada tahap persiapan, yaitu; 


Diopo Mabuduata 

‘Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? 
Napa po (diopo) makakita tong sikaw
Kanapa  buya manganimu pabamanuang 
Ya maklei dikanai daring bidu 
 K=Key (kunci): marah,  gembira, serius. Nada gembira kalau berhasil, nada serius kalau berdoa menghadap Yang Maha Kuasa, dan marah kalau manghalau kuasa roh jahat.Mereka berdoa menggunakan bahasa Bantik 
I= Instrumentalities (instrumentalitas): saluran atau alat komunikasi apakah itu dalam bahasa lisan, tulisan,atau tanda/kode.


Saluran atau alat komunikasi yang digunakan ialah bahasa lisan dan tanda atau kode. Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Bantik secara lisan dan tanda-tanda dengan  menggunakan kepala, tangan, untuk memberikan kode jari di bibir artinya diam kalau  berada di hutan supaya mereka menemukan kayu yang berkualitas baik.  

Setelah menemukan kayu di hutan, Tonasa’pemimpin adat’ memimpin orang yang ikut ke hutan untuk memotong kayu dan berdoa supaya kayu yang mereka temukan itu kualitas kayu nibung dan kayu wasian yang baik.

N= Norms ( norma) Aturan-aturan yang harus dipatuhi dalam berinteraksi yaitu: 
1.Kalau dalam perjalanan harus tenang

2.Kalau dalam perjalanan jangan bercakap-cakap

3.Kalau dalam perjalanan tidak boleh berteriak

4.Kalau ada yang sesuatu yang akan  disampaikan saat itu hanya satu atau dua kata saja

5.Hal yang disampaikan dengan cara berbisik-bisik

G= Genre (jenis) syair, pepatah,dan doa-doa. Genre (jenis) yaitu ujaran apakah yang  digunakan dalam interaksi. Apakah dalam bentuk syair, pepatah,dan doa-doa.

Ujaran yang digunakan dalam bentuk doa yaitu:

Diopo Mabuduata‘Tuhan yang Maha Kuasa’ 

Manahumama ’memohon  meminta   supaya diberi jalan keleluasaan untuk mengambil bahan bangunan’

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’

Napa po (diopo) makakita tong sikaw ‘memberitahukan kepada-Mu’
Kanapa buya manganimu pabamanuang ‘kita ingin membuat rumah ‘

Ya maklei dikanai daring bidu ‘ bukalah jalan ‘

b.Mendirikan Bangunan Rumah
S= Setting and Scene : Lokasi yang sudah ditetapkan untuk mendirikan bangunan rumah. Tonasa’pemimpin adat’. kepala bas, bas, kernet, makabale’pemilik bangunan rumah’ dan kerabat dekatnya berada di  tanah tempat pembangunaan rumah memohon doa kepada yang Maha Kuasa seperti ini , yaitu:     

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? 

‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’

Napa po (diopo) makakita tong sikaw  ‘memberitahukan kepada-Mu’

Kanapa buya manganimu pabamanuang ‘ kita ingin membuat rumah ‘

Ya maklei dikanai daring bidu ‘ bukalah jalan ‘

Pase tene bale ie muali mapia ‘ agar supaya menjadi bangunan rumah’

Gare tesenebo itete pamama ‘ inilah siri, pinang, kapur makan, dan makanlah’
P= Partisipants (peserta) yang terdiri atas pembicara dan lawan bicara. 

Di sini terdapat konteks tertentu yang erat hubungannya dengan hak dan kewajiban seseorang terhadap yang lain dalam interaksi.

Peserta ialah: 

1. Tonasa’pemimpin adat’             

2. Makabale’Pemilik bangunan rumah’ 

3. Kepala Bas’ penanggung jawab bangunan rumah’

4. Bas’pembantu kepala bas’

5. kenek’ pembantu kepala bas dan bas’

E= Ends (tujuan): Untuk membangun rumah yang berkualitas baik sesuai dengan keinginan pemilik rumah.

A= Act sequence (urutan tindakan) Bahasa yang digunakan yaitu: bahasa Bantik di Minahasa:

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? 

Napa po (diopo) makakita tong sikaw

Kanapa buya manganimu pabamanuang 

Ya maklei dikanai daring bidu 

Pase tene bale ie muali mapia 

Gare tesenebo itete pamama

K=Key (kunci): marah,  gembira, serius. Nada gembira kalau berhasil, nada serius kalau berdoa menghadap Yang Maha Kuasa, dan marah kalau manghalau kuasa roh jahat. Mereka berdoa menggunakan bahasaBantik.

I= Instrumentalities (instrumentalitas) Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Bantik secara lisan untuk mendapatkan hasil  bangunan rumah yang berkualitas baik sehingga dapat bertahan beratus-ratus tahun  lamanya.

N= Norms ( norma) Aturan-aturan yang harus dipatuhi dalam membangun rumah yaitu: Kayu yang akan dipakai dalam  membangun rumah sudah harus dibuat dalam bentuk balok, papan,  bentuk jendela, dan lain-lain.

G= Genre (jenis) syair, pepatah,dan doa-doa. Genre (jenis) yaitu ujaran yang digunakan pada tahap pembangunan rumah yaitu dalam bentuk doa-doa.

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’
Napa po (diopo) makakita tong sikaw‘ memberitahukan kepada-Mu’

Kanapa buya manganimu pabamanuang ‘ kita ingin membuat rumah ‘

Ya maklei dikanai daring bidu ‘ bukalah jalan ‘

Pase tene bale ie muali mapia ‘ agar supaya menjadi bangunan rumah’

Gare tesenebo itete pamama ‘ inilah siri, pinang, kapur makan, dan makanlah’
c.Selesai Pembangunan Rumah Baru

Bale buhu ‘ rumah baru’
Sebelum ditempati pemilik rumah menyediakan siri, pinang, kapur makan, dan jahe putih.

Pemimpin upacara ‘ Tonasa’   

Sebelum menempati rumah  pemimpin upacara ‘tona?sa’ berdoa seperti ini :

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’

Napa po (diopo) makakita tong sikaw‘ memberitahukan kepada-Mu’
Napa po bale nualite io side‘ rumah ini sudah jadi dan inilah pemilik rumah’

Kanmawi mahamba‘ pemilik dan saudara-saudara kami akan menari’

Ya mangklei si kaupo rabe-rabe ai tamabolang derai untenubarengdarai  padang 
kara  tansa junake ‘ Saya minta kepada yang Mahakuasa membuang barang jahat dihanyutkan ke laut ‘ 
Bo nu tenu bareng napia pasahuhu nuake ‘ kembalikan lagi ‘

Paretenepanenong kabimaya ‘kami pakai untuk mandi supaya menerima barang yang baik’

Itete pamama pamama tetamai ‘makanlah ini’

Pakatangada ‘Amin’

S= Setting and Scene : Lokasi yang sudah ditetapkan untuk mendirikan bangunan rumah. Setelah rumah selesai dibangun,  Tonasa’pemimpin adat’, kepala bas, bas, kernet, makabale’pemilik bangunan rumah’ dan kerabat dekatnya berada di rumah yang sudah seleseai dibangun  memohon doa kepada yang Maha Kuasa seperti ini, yaitu:     

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’

Napa po (diopo) makakita tong sikaw‘ memberitahukan kepada-Mu’   

Napa po bale nualite io side‘ rumah ini sudah jadi dan inilah pemilik rumah’

Kanmawi mahamba‘ pemilik dan saudara-saudara kami akan menari’

Ya mangklei si kaupo rabe-rabe ai tamabolang derai untenubarengdarai  padang  

kara   tansa junake‘ Saya minta kepada yang Mahakuasa membuang barang jahat dihanyutkaan ke laut ‘ 

Bo nu tenu bareng napia pasahuhu nuake ‘ kembalikan lagi ‘

Paretenepanenong kabimaya‘kami pakai untuk mandi supaya menerima barang yang baik’

Itete pamama pamama tetamai‘makanlah ini’

Pakatangada ‘ Amin’
P= Partisipants (peserta) Di sini terdapat konteks tertentu yang erat hubungannya dengan hak dan kewajiban seseorang terhadap yang lain dalam interaksi.

Peserta ialah: 

1. Tonasa’pemimpin adat’             

2. Makabale’Pemilik bangunan rumah’ 

3. Kepala Bas’ penanggung jawab bangunan rumah’

4. Bas’pembantu kepala bas’

5. kenek’ pembantu kepala bas dan bas’
Pada tahap ini Tonasa’pemimpin adat’ dan kepala bas, bas, dan kernet menyerahkan rrumah tersebut kepada pemilik rumah dengan menggunakan siri, pinang, kapur makan, dan jahe putih.

E= Ends (tujuan) Tonasa bersama kepala bas, ba, dan kernet, serta menyerahkan rumah yang sudah selesai dibangun itu kepada pemilik rumah atau makawale.

A= Act sequence (urutan tindakan) Bahasa yang digunakan yaitu: bahasa kelompok etnik Bantik di Minahasa:

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? 
Napa po (diopo) makakita tong sikaw  
Napa po bale nualite io side

Kanmawi mahamba
Ya mangklei si kaupo rabe-rabe ai tamabolang derai untenubarengdarai  
padang kara   tansa junake
Bo nu tenu bareng napia pasahuhu nuake 
Paretenepanenong kabimaya
Itete pamama pamama tetamai
Pakatangada
K=Key (kunci) : marah,  gembira, serius. Nada gembira kalau berhasil, nada serius kalau berdoa menghadap Yang  Maha Kuasa, dan marah kalau manghalau kuasa roh jahat.Mereka berdoa menggunakan  bahasa Bantik. Nada yang digunakan yaitu nada serius karena memohon doa kepada Yang  Maha Kuasa dan nada gembira karena mereka sudah selesai membangun rumah.

I= Instrumentalities (instrumentalitas) Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Bantik secara lisan. Mereka sudah selesai  membangun rumah dan Tonasa sebagai pemimpin adat akan menyerahkan rumah baru itu  kepada pemilik rumah.

N= Norms ( norma) Aturan - aturan yang harus dipatuhi yaitu; Sesudah rumah selesai dibangun, Tonasa sebagai pemimpin adat menyerahkan rumah baru itu kepada pemilik rumah. 

G= Genre (jenis)  syair, pepatah,dan doa-doa. Genre (jenis) yaitu ujaran yang digunakan setelah          selesai membangun rumah yaitu dalam bentuk doa-doa.

Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’

Napa po (diopo) makakita tong sikaw‘ memberitahukan kepada-Mu’
Napa po bale nualite io side ‘ rumah ini sudah jadi dan inilah pemilik rumah’
Kanmawi mahamba‘ pemilik dan saudara-saudara kami akan menari’

Ya mangklei si kaupo rabe-rabe ai tamabolang derai untenubarengdarai  padang kara  

tansa junake ‘ Saya minta kepada yang Mahakuasa membuang barang jahat dihanyutkaan ke laut’  

Bo nu tenu bareng napia pasahuhu nuake ‘ kembalikan lagi ‘

Paretenepanenong kabimaya‘kami pakai untuk mandi supaya menerima barang yang baik’

Itete pamama pamama tetamai ‘makanlah ini’ Pakatangada ‘ Amin’
2. Analisis  linguistik antropologi  yang bertujuan mengkaji dan menyelidiki secara ilmiah 
 tentang hubungan antara bahasa dengan aspek-aspek sosiokultural berdasarkan etnisitas. 

Dari analisis ini, kearifan lokal akan muncul melalui kata-kata bijak yang secara  turun-temurun dipelajari untuk menjadi tuntunan kehidupan  yang terkandung dalam  ungkapan, itulah yang menyatakan makna-makna khusus yang apabila ditelusuri akan ditemukan makna budayanya.
a. Persiapan mencari kayu di hutan untuk pembangunan rumah baru  
Frase Diopo madubuata ‘Tuhan Yang Maha Kuasa’ dipakai sebagai simbol budaya yang menyatakan makna bahwa Yang  Maha Kuasa itu harus mendapatkan pujian dan penyembahan karena Ia selalu memberikan berkat berupa kesehatan dan kekuatan kepada Tonasa sebagai pemimpin adat, kepala bas, bas, dan kernet untuk mencari kayu di hutan sebagai bahan bangunan rumah. 

Kalimat Oh ... madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’ . Madubuata  ialah yang mahakuasa pencipta langit di atas yang secara referensial bermakna angkasa, yang terbentang di atas bumi, dan tempat bintang. Istilah ini digunakan sebagai simbol budaya yang menyatakan makna bahwa Yang Maha Kuasa itu tidak terbatas karena pencipta alam semesta. Dialah yang empunya semesta alam yang terbentang di atas bumi dan tempat bintang yaitu benda di langit yang bercahaya dan berkilauan.

Kalimat Madubuata bampung naka bereng rangi’ Yang Maha Kuasa pencipta dan penguasa bumi yang secara referensial bermakna tanah, permukaan jagad dan dunia. Istilah penguasa bumi digunakan sebagai simbol budaya untuk menyatakan makna bahwa tidak ada yang lain yang berkuasa di bumi. Hanya Tuhan Yang Maha Kuasa yaitu Madubuata yang memiliki bumi. Manusia yang mendiami bumi hanyalah ciptaan-Nya. Jadi manusia yang ciptaan-Nya itu  harus menyembah dan memuji kebesaran yang telah Ia berikan.

Kalimat Madubuata botimbow tana? Yang Maha Kuasa pencipta dan penguasa di bawah bumi dasar tanah’. Istilah ini secara referensial bermakna  di bawa tanah yang paling dalam. Siapakah yang mampu membuat bawah tanah? Hanya Tuhan Yang Maha Kuasa yang mampu melakukan itu semua. Di sinilah Madubuata menyatakan kemahakuasaan-Nya.
b.Mendirikan Bangunan Rumah Baru

Frase Diopo madubuata ‘Tuhan Yang Maha Kuasa’ dipakai sebagai simbol budaya yang menyatakan makna bahwa yang mahakuasa itu harus mendapatkan pujian dan penyembahan karena Ia selalu memberikan berkat berupa kesehatan dan kekuatan kepada Tonasa sebagai pemimpin adat, kepala bas, bas, dan kernet untuk mendirikan bangunan rumah baru.

 Kalimat Oh… madubuata bampung naka bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’ diulang lagi pada tahap ini. Hal ini menandakan bahwa sang Madubuata tidak pernah  terlepas dari kehidupan kelompok etnik Bantik. Yang Maha Kuasa sebagai penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah tidak tertandingi. Hanya Madubuatalah yang dapat melakukan semuanya dan tidak ada yang lain.

 
Frase Ya mangklei dikanai daring bidu‘ bukalah jalan‘ . Frase bukalah jalan secara referensial bermakna membuka, menguak, menganga, menjadikan tidak tertutup, sedangkan jalan tempat untuk lalu lintas orang. Frase ini digunakan sebagai simbol budaya untuk  menyatakan makna  bahwa Yang Maha Kuasa mengangakan, menguakkan, dan menjadikan tidak tertutup setiap jalan yang mereka tempuh. Pekerjaan medirikan bangunan rumah beru ini tidak terhambat, tetapi berjalan lancar.

Kalimat  Gare tesenebo itete pamama ‘ inilah siri, pinang, kapur makan, dan makanlah’. Secara referensial siri artinya  nama tumbuhan yang daunnya dikunyah; Pinang artinya pohon yang buahnya dipakai untuk kawan siri, warnanya kuning kemerah-merahan. Kapur makan artinya  putih warnanya didapat dari poho karas. Ketiga tumbuhan ini dicampur menjadi satu dan digunakan sebagai simbol untuk menyatakan makna bahwa kelompok etnik Bantik melakukan penghormatan yang setinggi-tingginya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.
c.Selesai Pembangunan Rumah Baru

Frase Diopo madubuata ‘Tuhan Yang Maha Kuasa’ dipakai sebagai simbol budaya yang menyatakan makna bahwa yang mahakuasa itu harus mendapatkan pujian dan penyembahan karena Ia selalu memberikan berkat berupa kesehatan dan kekuatan kepada Tonasa sebagai pemimpin adat, kepala bas, bas, dan kernet  dan pemilik rumah.

Doa ini digunakan terus oleh kelompok etnik Bantik sampai pada selesai mendirikan bagunan rumah baru. Kalimat doa pada saat mendirikan rumah baru yaitu  Oh… madubuata bampung naka  bereng rangi botimbow tana? ‘ Oh penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah’.

 
Doa ini dilakukan lagi seperti pada tahap  mencari  kayu di hutan dan pada tahap mendirikan bangunan. Hal ini berarti bahwa sang Madubuata tidak pernah  terlepas dari kehidupan kelompok etnik Bantik. Yang Maha Kuasa sebagai penguasa dan pencipta langit di atas, di bumi, dan di bawah bumi dasar tanah tidak tertandingi. Hanya Madubuatalah yang dapat melakukan semuanya dan tidak ada yang lain.
Frase Kanmawi mahamba’ pemilik dan saudara-saudara kami akan menari’. Kata menari secara referensial bermakna 
memainkan tari dengan gerakan badan, tangan yang berirama dan biasanya diiringi dengan bunyi musik. Kelompok etnik Bantik menari dengan gerakan badan dan tangan sebagai simbol budaya yang menyatakan makna  bahwa mereka bergembira, sukacita, dan kegirangan.

Kalimat Ya mangklei si kaupo rabe-rabe ai tamabolang derai untenu bareng darai  padang kara tansa junake ‘ Saya minta kepada yang Maha Kuasa membuang barang jahat dihanyutkan ke laut’. Secara referensial barang bermakna benda, sesuatu yang berujud benda cair, benda keras, dan sebagainya. Sedangkan jahat secara  referensial bermakna sangat jelek, buruk, sagat tidak baik. Kelompok etnik Bantik memohon kepada Yang Maha Kuasa untuk menghanyutkan barang yang jahat ke laut. Mengapa mereka memohon barang yang jahat itu dibuang ke laut? Karena laut adalah kumpulan air asin yang banyak yang luas dan memisahkan benua, pulau dengan pulau. Jika dihanyutkan ke laut, maka barang jahat tersebut tidak akan kembali ke rumah yang mereka tempati.  

Klausa Bo nu tenu bareng napia pasahuhu nuake ‘ kembalikan lagi ‘. Kata kembalikanlah secara referensial bermakna balik menuju tempat semula, pulang kembali k.epada asalnya. Istilah ini digunakan sebagai simbol budaya yang menyatakan makna bahwa kalau barang yang jahat sudah dihanyutkan ke laut, berarti sebaliknya barang yang baik akan dikembalikan kepada pemilik rumah yang baru. Barang yang baik dapat menyatakan makna berkat kekuatan, kesehatan dan kekayaan serta kehormatan  dari Tuhan Yang Maha Kuasa tinggal kepada pemilik rumah baru. 

Paretenepanenong kabimaya ‘kami pakai untuk mandi supaya menerima barang yang baik’. Istilah mandi secara referensial bermakna membersihkan tubuh dengan air, bersimbah, dan bersiram. Istilah barang yang baik  diumpamakan sebagai alat atau benda untuk bersiram dan memberihkan diri , maksudnya dapat bermakna menyucikan diri.  

Itete pamama pamama tetamai‘makanlah ini’. Mereka masih menggunakan siri, pinang, dan kapur makan. . Ketiga tumbuhan ini dicampur menjadi satu dan digunakan sebagai simbol untuk menyatakan makna bahwa kelompok etnik Bantik melakukan penghormatan yang setinggi-tingginya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

Pakatangada’ amin’ Kata Amin secara referensial artinya penutup doa sebagai tanda setuju, mengamini, dan mngikuti saja. Kata Amin dipakai sebagai simbol untuk menyatakan makna bahwa kelompok etnik Bantik mengamini dan menyatujui serta menerima apapun yang Tuhan Yang Maka Kuasa nyatakan dalam kehidupan mereka.
KESIMPULAN

Melalui hasil penelitian tentang Penggunaan Bahasa Dalam Pembuatan Rumah Tradisional Sebagai Pengungkap Pola Pikir Kelompok Etnik Bantik di Minahasa dapat disimpulkan  bahwa bidang kehidupan agama, pertanian, dan sistem kekerabatan dimunculkan dalam pembangunan rumah adat bantik di minahasa. Hal ini dapat dilihat dalam doa-doa yang telah disampaikan dalam pentahapan pembangunan rumah mereka. Bidang kehidupan agama  terlihat saat mereka mencari kayu di hutan pertama kali yang disebut ialah Diopo Mabuduata’ Yang Maha Kuasa’ Diopo Mabuduata’ Yang Maha Kuasa’. Pada tahap mencari  bahan bangunan di hutan  doa yang disampaikan dengan frase Diopo madubuata ‘Tuhan Yang Maha Kuasa’ dipakai sebagai simbol budaya yang menyatakan makna bahwa yang mahakuasa itu harus mendapatkan pujian dan penyembahan karena Ia selalu memberikan berkat berupa kesehatan dan kekuatan. Demikian juga, saat pembangunan rumah baru selesai kalimat doa ini dilakukan lagi seperti pada tahap  mencarai kayu di hutan dan pada tahap mendirikan bangunan. Hal ini berarti bahwa sang Madubuata tidak pernah terlepas dari kehidupan kelompok etnik Bantik. Bidang kehidupan pertanian terlihat saat mereka menyebut nama tumbuh-tumbuhan seperti sirih, pinang, dan kapur makan. Hal ini menandakan bahwa kelompok etnik bantik di Minahasa itu memiliki kehidupan pokok dari pertanian. Sistem kekerabatan terlihat pada saat mencari kayu di hutan, mendirikan bangunan rumah baru, dan selesai mendirikan bangunan baru, mereka tidak mengerjakannya sendiri. Mereka membutuhkan bantuan orang lain sampai tugas selesai.
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